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ABSTRACT

This study aims to improve the learning outcomes of eleventh-grade students at SMK Negeri Glumpang
Baro in the material of Islamic Civilization History through the application of the Word Square learning
model. The background of this research is the low learning outcomes and student activity due to the
use of conventional, teacher-centered learning methods. This research is a Classroom Action Research
(CAR) conducted in three cycles, where each cycle consists of planning, implementation, observation,
and reflection stages. The research subjects were 22 eleventh-grade students. Data collection
techniques included observation, interviews, and tests. The data were analyzed descriptively, both
qualitatively and quantitatively. The results showed a consistent improvement in learning outcomes
in each cycle. The average student score increased from 67.2 in cycle I, to 68.8 (individual) and 69.6
(group) in cycle Il, and reached 71.8 (individual) and 72 (group) in cycle Ill, surpassing the established
Minimum Completeness Criteria (KKM) of 70. The percentage of classical learning completeness also
increased sharply from 45% in cycle I, to 68% in cycle ll, and reached 91% in cycle lll. It is concluded that
the Word Square model is effective in improving student activity and learning outcomes.

Keywords: Word Square, Learning Outcomes, Islamic Civilization History, Active Learning.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas XI SMK Negeri Glumpang Baro
pada materi Sejarah Peradaban Islam melalui penerapan model pembelajaran Word Square. Latar
belakang penelitian adalah rendahnya hasil belajar dan keaktifan siswa akibat penggunaan metode
pembelajaran konvensional yang berpusat pada guru. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam tiga siklus, di mana setiap siklus terdiri dari tahap
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Subjek penelitian adalah 22 siswa kelas XI.
Teknik pengumpulan data meliputi observasi, wawancara, dan tes. Data dianalisis secara deskriptif
kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar yang
konsisten pada setiap siklusnya. Nilai rata-rata siswa meningkat dari 67,2 pada siklus I, menjadi 68,8
(individu) dan 69,6 (kelompok) pada siklus Il, serta mencapai 71,8 (individu) dan 72 (kelompok)
pada siklus 111, melampaui KKM yang ditetapkan (70). Persentase ketuntasan belajar klasikal juga
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meningkat tajam dari 45% pada siklus I, menjadi 68% pada siklus Il, dan mencapai 91% pada siklus IlI.
Disimpulkan bahwa model Word Square efektif dalam meningkatkan keaktifan dan hasil belajar
siswa.

Kata Kunci: Word Square, Hasil Belajar, Sejarah Peradaban Islam, Pembelajaran Aktif.

Pendahuluan

Pendidikan merupakan sebuah proses esensial yang diwujudkan melalui kegiatan
belajar mengajar untuk mengembangkan potensi peserta didik ke arah yang lebih baik dan
bermakna. Agar tujuan ini tercapai, diperlukan sebuah suasana pembelajaran yang
kondusif, efektif, dan mampu menumbuhkan rasa percaya diri, inovasi, serta kreativitas
siswa. Guru, sebagai manajer pembelajaran, memegang peran kunci dalam mengelola
proses ini (Maimunah & Kurniawan, 2025).

Namun, praktik pembelajaran di lapangan seringkali masih jauh dari ideal.
Pembelajaran yang berlangsung cenderung menekankan pada hafalan materi dan kurang
memfasilitasi siswa untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif. Siswa seringkali
dipaksa untuk mengingat berbagai informasi tanpa diberi kesempatan untuk memahami
dan menemukan informasi tersebut berdasarkan potensi dirinya. Salah satu tantangan
utama yang dihadapi adalah dominasi metode pembelajaran yang berpusat pada guru
(teacher-centered). Guru jarang menggunakan media pembelajaran yang sesuai dan belum
menerapkan model-model yang dapat mengaktifkan siswa. Akibatnya, suasana
pembelajaran menjadi membosankan, yang pada akhirnya berdampak pada rendahnya
motivasi dan hasil belajar siswa (Maimunah & Kurniawan, 2025).

Kondisi ini juga ditemukan pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di kelas
XI SMK Negeri Glumpang Baro. Berdasarkan hasil observasi awal, diketahui bahwa hasil
belajar siswa pada materi Sejarah Peradaban Islam masih sangat rendah. Dari 25 siswa yang
diamati, hanya 12 orang (48%) yang mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu
70, sementara 13 orang lainnya (52%) belum mencapai KKM. Rendahnya hasil belajar ini
disebabkan oleh beberapa faktor. Guru masih dominan menggunakan metode ceramah,
sehingga siswa cenderung pasif dengan pola "datang, duduk, dengar, dan diam".
Kreativitas siswa tidak terasah, dan materi ajar yang disajikan kurang mampu
membangkitkan motivasi belajar. Siswa tidak menunjukkan antusiasme karena model
pembelajaran yang diterapkan tidak menarik dan tidak sesuai dengan materi yang
membutuhkan pengembangan pengetahuan dan keterampilan (Maimunah & Kurniawan,
2025).

Untuk mengatasi masalah ini, diperlukan sebuah inovasi dalam model pembelajaran
yang mampu mengubah suasana belajar menjadi lebih menyenangkan dan interaktif. Salah
satu model yang potensial untuk diterapkan adalah model pembelajaran Word Square.
Model ini merupakan pengembangan dari metode ceramah yang diperkaya dan
berorientasi pada keaktifan siswa (Mujiman, 2017).
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Word Square pada dasarnya adalah sebuah permainan teka-teki yang memadukan
kemampuan menjawab pertanyaan dengan ketelitian dalam mencari jawaban pada
susunan huruf acak. Bentuknya mirip teka-teki silang, namun jawabannya sudah tersedia
dan tersembunyi di dalam kotak kata, yang disamarkan dengan huruf-huruf pengecoh.
Model ini mendorong siswa untuk berpikir efektif, kritis, dan teliti (Suyono & Hariyanto,
2014). Dengan menggunakan Word Square, proses belajar tidak lagi monoton. Siswa
ditantang untuk aktif mencari jawaban, bukan hanya menerima informasi secara pasif.
Model ini dapat melatih kedisiplinan dalam menjawab pertanyaan dan merangsang siswa
untuk berpikir secara efektif. Suasana belajar yang menyerupai permainan diharapkan
dapat meningkatkan daya tarik dan minat siswa terhadap materi pelajaran.

Materi Sejarah Peradaban Islam, yang sering dianggap sebagai materi hafalan yang
membosankan, sangat cocok untuk diajarkan dengan model ini. Istilah-istilah penting,
nama tokoh, tempat, dan peristiwa sejarah dapat dijadikan sebagai pertanyaan dan
jawaban dalam Word Square, sehingga proses menghafal menjadi lebih menyenangkan.
Kelebihan model ini, seperti mendorong pemahaman, melatih ketelitian, dan merangsang
berpikir efektif, diharapkan dapat menjadi solusi untuk mengatasi rendahnya hasil belajar
siswa (Sani, 2013). Meskipun model ini juga memiliki kekurangan, seperti dapat mematikan
kreativitas jika tidak dirancang dengan baik, namun dengan penyajian yang tepat, model
ini dapat menjadi alat yang ampuh.

Oleh karena itu, peneliti meyakini bahwa dengan menerapkan model pembelajaran
Word Square, kreativitas dan hasil belajar siswa dapat ditingkatkan. Berdasarkan
permasalahan tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
dengan judul "Penerapan Model Word Square Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa
Kelas XI SMK Negeri Glumpang Baro".

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK), yaitu sebuah
studi sistematis yang dilakukan secara langsung di lapangan untuk memperbaiki dan
meningkatkan kualitas praktik pembelajaran. Penelitian ini bersifat kolaboratif, di mana
peneliti bertindak sebagai guru yang menerapkan tindakan, dibantu oleh rekan sejawat
sebagai observer. Desain penelitian ini mengadopsi model siklus yang dikembangkan oleh
Kurt Lewin, yang terdiri dari empat tahapan utama: perencanaan (planning), tindakan
(acting), pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting) (Lewin, 2020). Penelitian ini
dilaksanakan dalam tiga siklus untuk memastikan adanya perbaikan yang berkelanjutan
dan mencapai hasil yang optimal.

Penelitian dilaksanakan di kelas XI SMK Negeri Glumpang Baro, yang berlokasi di
Kecamatan Mutiara Barat, Kabupaten Pidie. Waktu penelitian berlangsung pada semester
ganjil tahun ajaran 2025/2026. Subjek penelitian adalah siswa kelas XI yang berjumlah 22
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orang, terdiri dari 14 perempuan dan 8 laki-laki. Kelas ini dipilih karena menunjukkan hasil
belajar dan tingkat keaktifan yang rendah pada mata pelajaran PAI.

Prosedur penelitian pada setiap siklus dirancang secara sistematis. Pada tahap
perencanaan, peneliti menyiapkan seluruh perangkat pembelajaran yang diperlukan. Ini
meliputi penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang mengintegrasikan
model Word Square, menyiapkan materi ajar Sejarah Peradaban Islam, serta
mengembangkan instrumen penelitian. Instrumen yang disiapkan adalah Lembar Kerja
Siswa (LKS) berupa Word Square, lembar observasi untuk mengamati aktivitas guru dan
siswa, serta soal tes untuk evaluasi hasil belajar.

Pada tahap pelaksanaan tindakan, peneliti mengimplementasikan skenario
pembelajaran sesuai RPP. Kegiatan pembelajaran diawali dengan penyampaian materioleh
guru melalui metode ceramah singkat. Selanjutnya, guru membagikan LKS Word Square
kepada siswa. Siswa kemudian diminta untuk menjawab pertanyaan dan mencari
jawabannya dengan mengarsir atau melingkari huruf yang sesuai pada kotak kata yang
tersedia, baik secara vertikal, horizontal, maupun diagonal. Selama proses pembelajaran
berlangsung, dilakukan tahap pengamatan. Pengamatan dilakukan oleh observer untuk
merekam data mengenai aktivitas siswa, interaksi selama pengerjaan LKS, dan efektivitas
guru dalam mengelola kelas dengan model Word Square. Data ini dicatat dalam lembar
observasi yang telah disiapkan.

Tahap terakhir, refleksi, dilakukan pada akhir setiap siklus. Pada tahap ini, peneliti
bersama observer menganalisis seluruh data yang terkumpul dari hasil tes dan observasi.
Hasil analisis ini digunakan untuk mengevaluasi keberhasilan dan mengidentifikasi
kelemahan dari tindakan yang telah dilakukan. Temuan pada tahap refleksi menjadi
landasan untuk menyusun rencana perbaikan pada siklus berikutnya. Teknik pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi observasi, wawancara, dan tes.
Observasi digunakan untuk mengumpulkan data kualitatif mengenai proses pembelajaran.
Wawancara dilakukan untuk menggali informasi lebih dalam mengenai respon siswa. Tes
hasil belajar digunakan untuk mengumpulkan data kuantitatif mengenai tingkat
pemahaman siswa. Data kuantitatif dianalisis dengan menghitung nilai rata-rata dan
persentase ketuntasan belajar secara klasikal, dengan KKM yang ditetapkan adalah 70.

Hasil dan Diskusi

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengatasi masalah rendahnya hasil belajar siswa
pada materi Sejarah Peradaban Islam. Dengan menerapkan model pembelajaran Word
Square, penelitian tindakan ini dilaksanakan dalam tiga siklus.

Deskripsi Hasil Siklus |

Tindakan pada Siklus | dilaksanakan pada 25 April 2025. Pada siklus ini, pembelajaran
masih didominasi oleh metode ceramah, kemudian siswa diberikan soal tes untuk
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dikerjakan. Dari hasil observasi, ditemukan beberapa kelemahan pada guru, seperti
rendahnya penguasaan kelas dan pengembangan materi ajar. Sementara dari sisi siswa,
daya serap terhadap materi masih rendah, motivasi belajar kurang, dan siswa cenderung
bosan.

Hasil evaluasi pada akhir Siklus | menunjukkan bahwa dari 22 siswa, hanya 10 orang
(45%) yang berhasil mencapai KKM 70, sedangkan 12 siswa lainnya (55%) belum tuntas. Nilai
rata-rata kelas yang diperoleh adalah 67,2. Hasil ini mengonfirmasi bahwa pembelajaran
konvensional belum berhasil dan perlu ada perbaikan yang signifikan. Refleksi Siklus |
menyimpulkan perlunya penerapan model pembelajaran yang lebih inovatif dan mampu
mengaktifkan siswa.

Deskripsi Hasil Siklus Il

Berdasarkan refleksi Siklus I, tindakan perbaikan dilaksanakan pada Siklus Il pada 27
April 2025. Pada siklus ini, peneliti mulai menerapkan model Word Square. Siswa dibagi
menjadi lima kelompok, kemudian diberikan LKS berisi pertanyaan dan kotak huruf acak.
Guru membimbing siswa dalam mengerjakan tugas tersebut.

Hasil pengamatan menunjukkan adanya kemajuan. Siswa terlihat lebih bersemangat
dibandingkan Siklus I. Meskipun masih ada beberapa kelemahan, seperti beberapa siswa
belum memberikan perhatian penuh, namun secara umum pembelajaran lebih hidup. Hasil
tes pada Siklus Il menunjukkan peningkatan. Jumlah siswa yang tuntas belajar meningkat
menjadi 15 orang, sehingga persentase ketuntasan klasikal mencapai 68%. Nilai rata-rata
kelompok adalah 69,6 dan nilai rata-rata individu adalah 68,8. Meskipun sudah mendekati
KKM, hasil ini belum mencapai target keberhasilan, sehingga diputuskan untuk
melanjutkan ke Siklus I11.

Deskripsi Hasil Siklus IlI

Siklus Il dilaksanakan pada 29 April 2025 dengan penyempurnaan strategi
berdasarkan refleksi Siklus Il. Guru memberikan perhatian lebih pada siswa yang kurang
aktif dan memberikan motivasi tambahan. Penerapan model Word Square dikombinasikan
dengan diskusi kelompok yang lebih terstruktur. Guru juga memberikan umpan balik dan
penguatan secara lebih intensif.

Pelaksanaan Siklus Il menunjukkan hasil yang sangat memuaskan. Dari hasil
pengamatan, siswa terlihat sangat antusias dan bersemangat. Mereka tidak lagi pasif dan
berani mengajukan pertanyaan. Proses diskusi dan pengerjaan Word Square berjalan
dengan sangat baik. Hasil evaluasi pada akhir Siklus 11l menunjukkan lonjakan prestasi yang
signifikan. Jumlah siswa yang tuntas belajar meningkat drastis menjadi 20 dari 22 siswa,
sehingga persentase ketuntasan klasikal mencapai 91%. Nilai rata-rata kelompok mencapai
72, dan nilai rata-rata individu mencapai 71,8. Kedua nilai rata-rata ini telah melampaui KKM
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70. Karena seluruh indikator keberhasilan telah tercapai, penelitian dihentikan pada siklus
ini.

Pembahasan Hasil Penelitian

Peningkatan hasil belajar yang konsisten dari Siklus | hingga Siklus Il secara
meyakinkan membuktikan bahwa penerapan model Word Square efektif dalam mengatasi
masalah rendahnya hasil belajar siswa. Grafik ketuntasan belajar menunjukkan tren positif
yang jelas: dari hanya 45% siswa tuntas di Siklus I, meningkat menjadi 68% di Siklus II, dan
mencapai 91% di Siklus Il1.

Keberhasilan ini dapat dijelaskan melalui beberapa faktor. Pertama, model Word
Square berhasil mengubah suasana belajar dari yang monoton dan membosankan menjadi
menyenangkan dan menantang. Unsur permainan dalam teka-teki kata mampu menarik
minat dan motivasi siswa. Pembelajaran tidak lagi dianggap sebagai beban, melainkan
sebagai aktivitas yang menarik. Hal ini sangat penting, terutama untuk materi seperti
Sejarah Peradaban Islam yang seringkali dianggap sebagai materi hafalan yang kering.

Kedua, model ini mendorong keaktifan siswa. Berbeda dengan metode ceramah di
mana siswa hanya menjadi pendengar pasif, dalam model Word Square siswa dituntut
untuk aktif berpikir, mencari, dan mencocokkan jawaban. Proses kognitif ini, meskipun
sederhana, secara signifikan lebih melibatkan siswa dibandingkan hanya mendengarkan.
Keaktifan inilah yang menjadi jembatan menuju pemahaman yang lebih baik.

Ketiga, Word Square melatih ketelitian dan konsentrasi. Untuk menemukan kata
yang tersembunyi di antara huruf-huruf acak, siswa harus fokus dan teliti. Keterampilan ini
merupakan aspek penting dalam belajar yang seringkali terabaikan dalam metode
konvensional. Seperti yang dikemukakan oleh Hamzah B. Uno (2014), model ini dapat
melatih sikap disiplin, teliti, dan kritis.

Penting juga untuk melihat peran siklus dalam PTK. Keberhasilan pada Siklus Il tidak
terjadi secara instan, melainkan merupakan hasil dari proses perbaikan berkelanjutan.
Kegagalan pada Siklus | menjadi bahan refleksi untuk menerapkan model baru di Siklus 1.
Kekurangan yang masih ada di Siklus Il (misalnya, siswa belum fokus sepenuhnya)
kemudian disempurnakan di Siklus Il dengan bimbingan dan motivasi yang lebih intensif.
Ini menunjukkan bahwa inovasi dalam pembelajaran adalah sebuah proses iteratif yang
membutuhkan kesabaran dan kemauan untuk terus belajar dari pengalaman.

Peran guru juga bertransformasi dari sekadar penyampai informasi menjadi fasilitator
dan perancang pengalaman belajar. Guru tidak hanya mengajar, tetapi juga merancang LKS
Word Square yang menarik, membimbing siswa, dan menciptakan iklim kelas yang
mendukung. Keberhasilan penelitian ini menegaskan bahwa model pembelajaran yang
tepat, yang disesuaikan dengan materi dan karakteristik siswa, dapat memberikan dampak
yang luar biasa terhadap hasil belajar.

https://journal.maysapublishing.com/index.php/Hipotesis/Index Vol. 1, No. 2 April 2025 | 65



https://journal.maysapublishing.com/index.php/Hipotesis/Index

Penerapan Model Word Square untuk... Hipotesis: Jurnal Pendidikan, Riset dan
Maimunah, Kurniawan Pengabdian Masyarakat

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat
disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Word Square secara efektif dapat
meningkatkan hasil belajar siswa kelas XI SMK Negeri Glumpang Baro pada materi Sejarah
Peradaban Islam. Peningkatan ini dibuktikan dengan naiknya nilai rata-rata hasil belajar
siswa secara konsisten di setiap siklus, dari 67,2 pada siklus | menjadi 71,8 (individu) pada
siklus IIl, serta meningkatnya persentase ketuntasan belajar klasikal dari 45% pada siklus |
menjadi 91% pada siklus Ill, melampaui KKM yang ditetapkan yaitu 70. Keberhasilan ini
dicapai karena model Word Square mampu menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan, meningkatkan keaktifan, serta melatih ketelitian dan konsentrasi siswa.
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